TIME SCHEDULE PENELITIAN

HUBUNGAN KEBIASAAN MENCUCI TANGAN DENGAN KEJADIAN DEMAM TYPHOID DI WILAYAH KERJA
PUSKESMAS PANGANDARAN

Bulan

No Kegiatan Oktober 2024 November 2024 | Desember 2024 Januari 2025 Maret 2025 Desember 2025
Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke
11 o jIv | 1o juarjiv {1 mom |mjIv | 1|1 |ojIv
1 Pengajuan Topik dan Judul
Penelitian

2 | Penyusunan Proposal

a. Topik/Judul Penelitian

b. Bab I Pendahuluan

c. Bab II Tinjauan Pustaka
d. Bab III Metode Penelitian
e. Proposal

Seminar Proposal

Revisi Proposal %

Pelaksanaan Penelitian %%////%%////%%////%

AN ||k |(W

Penyusunan Laporan penelitian .

a. Bab IV (Hasil dan
Pembahasan)
b. Bab V (Penutup)

c. Laporan Penelitian /
(BAB I-V) .

7 | Ujian Hasil Skripsi

Revisi dan Penjilidan Skripsi . /%////%%////%%////%

o]

9 | Pengumpulan Skripsi yang telah %
disyahkan Dewan Penguji
(4 Eksemplar) dan intisari

(4 lembar)
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PROGRAM STUDI S-1 ILMU KEPERAWATAN
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS GALUH CIAMIS

PERNYATAAN PENELITI

Dengan hormat,

Sehubungan dengan akan dilakukan penelitian mengenai ‘“Hubungan
kebiasaan mencuci tangan dengan kejadian demam typhoid di Wilayah Kerja
Puskesmas Pangandaran”, dengan ini kami akan mengajukan beberapa pertanyaan
seperti pada lembar kuesioner berikut ini dan mohon kiranya kepada saudara/i
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Jawaban yang paling benar adalah yang sesuai dengan pendapat sendiri
dan tidak harus sama dengan orang lain, oleh karenanya dimohon kepada
saudara/i untuk menjawab secara apa adanya, sesuai dengan yang diketahui,
dipahami dan dialami. Identitas dan jawaban akan dirahasiakan dan hanya akan
digunakan untuk kepentingan penelitian.

Demikian pernyataan penelitian ini, atas partisipasi dan ketulusan

saudara/i diucapkan terima kasih

Hormat kami

ADE SUKAESIH
NIM. 1420123158
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PROGRAM STUDI S-1 ILMU KEPERAWATAN
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS GALUH CIAMIS

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini :
Nama
Umur
Alamat
Dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi responden pada
penelitian yang dilakukan oleh Ade Sukaesih, Mahasiswa Program Studi
S-1 Ilmu Keperawatan Fakultas [Imu Kesehatan Universitas Galuh Ciamis
dengan judul “Hubungan kebiasaan mencuci tangan dengan kejadian demam
typhoid di Wilayah Kerja Puskesmas Pangandaran”
Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan

seperlunya.

Pangandaran, 2025

Responden
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PROGRAM STUDI S-1 ILMU KEPERAWATAN
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS GALUH CIAMIS

HUBUNGAN KEBIASAAN MENCUCI TANGAN DENGAN
KEJADIAN DEMAM 7TYPHOID DI WILAYA KERJA
PUSKESMAS PANGANDARAN

KUESIONER PENELITIAN

Petunjuk Pengisian:
1. Bacalah pertanyaan ini dengan seksama.

2. Berilah tanda Cheklist ( V) pada salah satu jawaban yang menurut saudara
tepat

A. Personal Hygiene

NO Pertanyaan Ya Tidak

Kebiasaan mencuci tangan dengan sabun setelah
buang air besar

1. | Apakah anda mencuci tangan dengan menggunakan
sabun ?

2. | Apakah anda mencuci tangan setelah buang air besar?

3. | Apakah anda mencuci tangan dengan menggosok tangan,
sela-sela jari dan kuku?

Kebiasaan mencuci tangan sebelum makan dan
sesudah makan

4. | Apakah anda mencuci tangan sebelum dan sesudah
makan?

5. | Apakah anda mencuci tangan menggunakan sabun??

6. | Apakah anda mencuci tangan dengan menggosok tangan,
sela-sela jari dan kuku?

Kebiasan mencuci tangan sebelum dan sesudah
menyiapkan bahan makanan

7 | Apakah anda mencuci tangan sebelum menyiapkan
bahan makanan?

8 | Apakah anda mencuci tangan sesudah menyiapkan bahan
makanan?

9 | Apakah anda mencuci tangan sebelum memasak
makanan

Kebiasaan mencuci tangan setelah bersin atau batuk

10 | Apakah anda mencuci tangan setelah bersin?

11 | Apakah anda mencuci tangan setelah batuk?
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Kebiasaan mencuci tangan setelah menyentuh
binatang

12

Apakah anda mencuci tangan setelah menyentuh
binatang atau hewan peliharaan anda ?

13

Apakah anda mencuci tangan setelah memberi makan
hewan peliharaan anda ?

Kebiasaan mencuci tangan setelah menyentuh
sampah

14

Apakah anda mencuci tangan setelah menyentuh sampah
?

Kebiasaan mencuci tangan sebelum menangani luka

15

Apakah anda mencuci tangan sebelum menangani luka ?

B. Kejadian Demam Typhoid

NO

Pertanyaan

Ya

Tidak

1.

Masyarakat mengalami demam typoid berdasarkah
hasil pemeriksaan dokter dan uji labotarorium yang
dibuktikan dengan tes widal positif dalam 3 bulan
terakhir?




HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Correlations

Correlations

Pernyataan 1 Skor Total
Pernyataan 1 Pearson Correlation 1 .651"
Sig. (2-tailed) .002
N 20 20
Skor Total Pearson Correlation 651" 1
Sig. (2-tailed) .002
N 20 20
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Correlations
Pernyataan 2 Skor Total
Pernyataan 2 Pearson Correlation 1 651"
Sig. (2-tailed) .002
N 20 20
Skor Total Pearson Correlation 651" 1
Sig. (2-tailed) .002
N 20 20
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Correlations
Pernyataan 3 Skor Total
Pernyataan 3 Pearson Correlation 1 .688"
Sig. (2-tailed) .001
N 20 20
Skor Total Pearson Correlation .688™ 1
Sig. (2-tailed) .001
N 20 20

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations

Correlations

Pernyataan 4

76

Skor Total

Pernyataan 4 Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 20
Skor Total Pearson Correlation .638™
Sig. (2-tailed) .002
N 20

638"
.002
20

1

20

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Correlations

Pernyataan 5

Skor Total

Pernyataan 5 Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 20
Skor Total Pearson Correlation .801”
Sig. (2-tailed) .000
N 20

.801"
.000
20

1

20

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Correlations

Pernyataan 6

Skor Total

Pernyataan 6 Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 20
Skor Total Pearson Correlation .669™
Sig. (2-tailed) .001
N 20

669"
.001
20

1

20

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations

Correlations

Pernyataan 7

77

Skor Total

Pernyataan 7 Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 20
Skor Total Pearson Correlation .708™
Sig. (2-tailed) .000
N 20

.708"
.000
20

1

20

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Correlations

Pernyataan 8

Skor Total

Pernyataan 8 Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 20
Skor Total Pearson Correlation 763"
Sig. (2-tailed) .000
N 20

763"
.000
20

1

20

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Correlations

Pernyataan 9

Skor Total

Pernyataan 9 Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 20
Skor Total Pearson Correlation .746”
Sig. (2-tailed) .000
N 20

.746™
.000
20

1

20

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations

Correlations

Pernyataan 10

78

Skor Total

Pernyataan 10

Skor Total

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

20

746"

.000
20

746"
.000
20

1

20

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Correlations

Pernyataan 11

Skor Total

Pernyataan 11

Skor Total

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

20

651"

.002
20

651"
.002
20

1

20

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Correlations

Pernyataan 12

Skor Total

Pernyataan 12

Skor Total

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

20

.708”

.000
20

.708”
.000
20

1

20

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations

Correlations

Pernyataan 13

79

Skor Total

Pernyataan 13

Skor Total

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

20

.801"

.000
20

.801"
.000
20

1

20

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Correlations

Pernyataan 14

Skor Total

Pernyataan 14

Skor Total

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

20

.708”

.000
20

.708™
.000
20

1

20

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Correlations

Pernyataan 15

Skor Total

Pernyataan 15

Skor Total

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

20

.801”

.000
20

.801™
.000
20

1

20

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 100.0
Excluded? 0 .0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Part 1 Value
N of ltems
Part 2 Value
N of ltems

Total N of Items
Correlation Between Forms
Spearman-Brown Coefficient Equal Length
Unequal Length
Guttman Split-Half Coefficient

1.000
1a
1.000
1b

.862
.926
.926
917

a. The items are: Total Ganijil

b. The items are: Total Genap
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TABEL HASIL PENELITIAN
HUBUNGAN KEBIASAAN MENCUCI TANGAN DENGAN KEJADIAN DEMAM TYPHOID P
DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS PANGANDARAN

Kebiasaan Mencuci Tangan
6|7|8(9]10

NO > Kategori Kejadian Demam Typhoid

-
-
-
N
-
w
-
-~
-
(3]

-t

8 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

8 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

15 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid

6 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

12 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid

13 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid

8 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

[o<B BNl o> MO = NOVE SN

15 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid

©

11 Baik Terjadi Demam Typhoid

_
o

12 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid

-
-

6 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

-
N

8 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

-
w

7 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

_
S

15 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid

-
[32]

8 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

_
D

12 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid

-
~

15 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid

-
©

12 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid

-
©

9 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

N
o

14 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid

N
-

10 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

N
N

15 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid

N
w

8 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

N
S

14 Baik Terjadi Demam Typhoid

[
o

8 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

N
~

10 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

N
(o]

10 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

N
O

7 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

w
o

7 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

w
-

8 | Tidak Baik | Tidak Terjadi Demam Typhoid
7 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

w
N

w
w

12 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid

w
i

Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

w
a

Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

w
(=2

Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

w
~

Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

w
(o]

14 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid

w
O

8 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

S
o

8 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

IS
iy

10 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

N
N

12 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid

N
[

8 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

'S
Iy

7 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

S
(3,

6 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

'
(2]

7 | Tidak Baik Terjadi Demam Typhoid

Alalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalaln
alalalalalalalalalalalalalalalalalolalalalolalalalalalalalalalalalalalalalalal=a]lol=]|=al-l=|o=|»
alalo|lolalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalal=l=|ololo]=|ol=|o|=|o|lo|=|o|=|un

Alalalalalalalalalalalalalalolalalalalalalalalalalmlola|lolo|alo]alalalalalalalalalalalalalal—

Alalalalalalalalalalalalalalolalalalalalmalalalala|m|lola|lolo|—mlo]alalalalalalalalalalala]lala]—

Alalalalalalalalalalalalalmlolalalalalalalalalalalmlola|lolo|mlo]alalalalalalalalalalala]lal=a]—~

alalolo|alalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalala]l=]=|ololo|=|o|=|o|=|co|o|=]|o

=|lo|o|=|o|o|=|o|lo|=|o|o|o|o|=|o|o|o|o|=|=|o|o|=|o|=|=]|=]|o|=|=|=|o|=|o|=|o|c|=]|=|=|o|=|c|-|o|o
~|lo|lo|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|=|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|=|c|o|=|=|=|=|o|=|=|o|o|c|e|=|=|=|o|c]|=|o|o
~

= lOo|Oo|Oo|Oo|=|O|0o|O|=|O|O0|O0|O|=|O|0O|O|O0|O|=|O|Oo|=|O|=|=|=|=|-|=|~|9|=|0o|0o|O0|=|=|-|O|=|=|O|—=|—-|OC
= lOo|Oo|—=|O|O|=|O|O|=|O|O0|O|O|=|O|O0|O|O|—=|O|0|O|=|O|=|=|=|O|=|=|~|O|=|O|—|O0|O|=|-|=|O|=|O|—=|O|OC
= lOo|Oo|Oo|O|—=|O|0|O|=|O|O0|O0|O|=|O|O0|O|O|O|0|0|O|=|O|=|=|=|=|-|=|~|O|=|0O|0|O0|=|=|-|O|=|=|O|=|—-|OC

= |lOo|lo|Oo|Oo|=|O|O0|O|=|O|—=|-|O|=|O|0|O|O0|O|O|O|O|=|O|=|O|=|O|=|=|=|O|=|O|0|O0|=|O|=|O|=|=|O|=|O|O|w
=|lO|Oo|O|O|=|O|O0|O|=|O|O0|O0|O|=|O|O0O|O|O|O|O0|O0O|O|=|O|=|=|=|=|=|=|~|9O|=|0O|0|O0|=|=|=|O|=|=|O|=|—|OC

N
(=]
alo|a|lolalalalalalalololo|lalalolalalolalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalala]la

IS
b

15 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid
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48|/ 01|01 1[fO0]1]1[1]1]0]J]0[0]O0] 0| 7 | TidakBaik Terjadi Demam Typhoid
|11 (111 {11111 1]1[1]1]1]15 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid
5001|1|0f1|1]J0]1|1[1|]1]0]0[O0|O0| 0| 8 | TidakBaik Terjadi Demam Typhoid
510|100 ]|]1]O0f[1]1]1[1]0]0]O0|0] 0| 6 [ TidakBaik Terjadi Demam Typhoid
521|111 1[1[1]1]1[1]1]1][1]1]0] 14 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid
53 0|1(o0f1]1|]0f1]|1]1[1]0]1]0|1]0]| 9 | TidakBaik Terjadi Demam Typhoid

54 0o|1(0f0]1|]0fO0|]O|JOf1|]0]O0O|O0| 0] 0| 3 | TidakBaik Terjadi Demam Typhoid

55 0|1[0f0]|]1]0[0]J]O|JO|[1|]0]O0O|O0O| O] O] 3 | TidakBaik Terjadi Demam Typhoid

56| 1| 1|1 [11]1]1]1[1][1]1]1]1]1]0] 14 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid
57/0]1/0fo0o]1]0f[fO0]O]JO[1[]O0]O]JOfO] O] 3 [ TidakBaik Terjadi Demam Typhoid
581|110 f1]1]0f[f1]1]1[1[]0]0]J0f[0] 0] 8 [ TidakBaik Terjadi Demam Typhoid
590f1]1]ofojJo|1[1]1]1]of1]0]1[0] 0] 8 [ TidakBaik Terjadi Demam Typhoid

60 1 | 1 [ 1 {111 {111 {11 1[1][1]1]15 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid
61| 1|]1]fof1]Jo]Jof1]1]1]o[f0o]JOo]JOf[O] O] 6 [ TidakBaik Terjadi Demam Typhoid

62 1|1 [1[1]o|1f1]1]1[o]1]1[1][1]0]12 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid
63 1 |1 [1 {11 1[1]1]1[1]1]0f[1]0]1]13 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid
64 1]1]ofojJoJof1]1]1]ofo]1]O0f[1] 1] 8 [ TidakBaik Terjadi Demam Typhoid
65 1 | 1 [ 1 {111 {111 [{1][1]1[1][1]1]15 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid
66| 1|1 [of1]jo|1f1]1]1fof[1]1]1[1]O0] M Baik Terjadi Demam Typhoid

67 1|1 [ 11|11 1f1]1]1f{1]1]0fJ1]0]0O] 12 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid
68 1| 1|/0f1]oJoOof1]1]1[0[0]O]JOf[O] O] 6 [ TidakBaik Terjadi Demam Typhoid

69 1| 1]Jof1]ojJof1]1]1[ofoOo]1]O0[1]0] 8 [ TidakBaik Terjadi Demam Typhoid
7001110 f1]o0jJoO0f1]1]1[0JO]JO]JOfoO] 1] 7 [ TidakBaik Terjadi Demam Typhoid
7111111111111 1111115 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid
72[1]11]of1]1]Jof[f1]1]1[1][]0]JO0]JO[O0] 0] 8 [ TidakBaik Terjadi Demam Typhoid
731|111 f{1j1j1fojojof1j 1| 1[(1[1]1]12 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid
7411111111111 1p1p1] 1115 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid
7Bl1)1(1f{1yp1]j1fojojof1j1|1[(1[1]1]12 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid
76111 [0f1]1]1[0]O0]JO0O[1]1]0]1[0] 1] 9 [ TidakBaik | Tidak Terjadi Demam Typhoid
7711111111117 1]11{1[1]0] 14 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid
78{1|11|lof1]1]1fojJojJoOf[1[1]1]1[1]0] 10 [ TidakBaik Terjadi Demam Typhoid
1111111111 {1111 1]11115 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid
gof1|]1]of1]1]Jof1]1]1][1]o]Jo]JOof[O] O] 8 [ TidakBaik Terjadi Demam Typhoid
g1f1|1|Jof1]1]O0f[f1|1]1[1[1]0]0f[0] 0] 9 [ TidakBaik Terjadi Demam Typhoid
g2[1]J]o0fJOof1]1]JO0f1[1]1[1[0]O0]JO0Of[0] 0] 7 [ TidakBaik Terjadi Demam Typhoid

83 1]1]J]0foOo]1]0f1]1]1[1]0]0]JO0fJ0] 0] 7 [ TidakBaik Terjadi Demam Typhoid
g4l 1|1 [ 1 {111 {111 [{1]1]1[1][1]1]15 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid
g5| 1| 1|1 |11 1]1{1[1][1]1]1[1[1]1]15 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid
86| 0| 1|Of1]1]Jo0]1[1[1]1]0]O0Of[Of[Of| O] 7 | TidakBaik Terjadi Demam Typhoid
g7l 1]1|Jofo]1]Oof1]1]1[1]0]O0JO0[0] 0] 7 | TidakBaik | Tidak Terjadi Demam Typhoid
88| 1|10 f1]1]0f1]1]1[1]0]0JO0f[0] 0] 8| TidakBaik | Tidak Terjadi Demam Typhoid
89| o 1|Oof1]1)Jo]1|[1[1]1]0]JOfOf[O]| O] 7 | TidakBaik Terjadi Demam Typhoid
1|1 [1f1]1]1fojJojJof1|1]1[1][1]1]12 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid
oM 1|1 1|jof1]1]0f[f1]1]1[1[]0]O0]JOf[0O] 0] 8 [ TidakBaik Terjadi Demam Typhoid
(o1 [1[1]1]Jof1]1]1[1]0o]Jo]J0of[0] 0] 8 [ TidakBaik Terjadi Demam Typhoid
1| 1|11 1]1fojJojJof1{1]1][1[1]1]12 Baik Tidak Terjadi Demam Typhoid
({1110 f1]1]0f1]1]1[1[]0]O0O]JO0f[O0] 0] 8 [ TidakBaik Terjadi Demam Typhoid
951 | 1[of1]1]Jof1]1]1[1]0]J0]JO0f[O0] 0] 8 | TidakBaik | Tidak Terjadi Demam Typhoid
ol 1|1 [1[1]1]1[ojJojJoOof1[1|1[1[1]1]12 Baik Terjadi Demam Typhoid

97{ 1|1 |[o0f1]1]O0f[1]1]1[1]0]0JO0[0] 0] 8 | TidakBaik | Tidak Terjadi Demam Typhoid
1| 1|[1[1]1]1fojJoJof1]1]1][1][1]1]12 Baik Terjadi Demam Typhoid
Q1] 1[of1]1]0of1]1]1[1]0]O0O]JO0f[0] 0] 8 | TidakBaik | Tidak Terjadi Demam Typhoid

leat 10

SIS S5 [3|5 |33 |3|5[3]3
Ya | 83| 98| 39| 87| 81| 44| 83| 83| 83| 81| 46| 43| 44| 44 31
Tid{ 16| 1| 60| 12| 18| 55| 16| 16| 16| 18| 53| 56| 55| 55| 68
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Frequencies

Statistics
Kebiasaan Kejadian Demam
Mencuci Tangan Typhoid
N Valid 99 99
Missing 0 0

Frequency Table

Kebiasaan Mencuci Tangan

84

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 38 38.4 38.4 38.4
Tidak Baik 61 61.6 61.6 100.0
Total 99 100.0 100.0
Kejadian Demam Typhoid
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ya 59 59.6 59.6 59.6
Tidak 40 404 404 100.0
Total 99 100.0 100.0




Crosstabs

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent Percent N Percent
Kebiasaan Mencuci Tangan * Kejadian Demam Typhoid 99 100.0% 0 0.0% 99 100.0%
Kebiasaan Mencuci Tangan * Kejadian Demam Typhoid Crosstabulation
Kejadian Demam Typhoid
Ya Tidak Total

Kebiasaan Mencuci Tangan Baik Count 5 33 38
% within Kebiasaan Mencuci Tangan 13.2% 86.8% 100.0%

% within Kejadian Demam Typhoid 8.5% 82.5% 38.4%

% of Total 5.1% 33.3% 38.4%

Tidak Baik Count 54 7 61

% within Kebiasaan Mencuci Tangan 88.5% 11.5% 100.0%

% within Kejadian Demam Typhoid 91.5% 17.5% 61.6%

% of Total 54.5% 7.1% 61.6%

Total Count 59 40 99
% within Kebiasaan Mencuci Tangan 59.6% 40.4% 100.0%

% within Kejadian Demam Typhoid 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 59.6% 40.4% 100.0%
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Nonparametric Correlations

Correlations

Kebiasaan Kejadian Demam
Mencuci Tangan Typhoid
Spearman's rho Kebiasaan Mencuci Tangan Correlation Coefficient 1.000 747"
Sig. (2-tailed) .000
N 99 99
Kejadian Demam Typhoid Correlation Coefficient T47" 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 99 99

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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TABEL PRODUCT MOMENT (r)

n Taraf Signifikan n Taraf Signifikan n Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 | 0,254 0,330
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 | 0,235 0,306
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 | 0,220 0,286
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278
10 | 0,632 0,765 34 | 0,339 0,436 90 | 0,207 0,270
11 | 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263
12 | 0,576 0,708 36 | 0,329, | 0,424 100 | 0,195 0,256
13 | 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 | 0,176 0,230
14 | 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 | 0,159 0,210
15 | 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 | 0,148 0,194
16 | 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 | 0,138 0,181
17 | 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 | 0,113 0,148
18 | 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 | 0,098 0,128
19 | 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 | 0,088 0,115
20 | 0,444 0,561 44 | 0,297 0,384 600 | 0,080 0,105
21 | 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 | 0,074 0,097
22 | 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 | 0,070 0,091
23 | 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 | 0,065 0,086
24 | 0,404 0,515 48 0,284 0,368 | 1000 | 0,032 0,081
25 | 0,396 0,505 49 0,281 0,364
26 | 0,388 0,496 50 0,279 0,361
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